


 

i 
 

 

 

 



 

ii 
 

 

 

 



 

iii 
 

 

 

 



 

iv 
 

ABSTRAK 

Chintya Dwi Hendriana :Analisis Kinerja Belanja Daerah Kota Padang 

Tahun Anggaran 2015 sampai dengan 2018 

Pembimbing           : Fefri Indra Arza, SE, Ak, M.Si 

Belanja Daerah dalam Laporan Realisasi Anggaran merupakan komponen 

penting yang mengundang perhatian publik. Hal itu disebabkan karena 

masyarakat sebagai pemberi dana publik melalui pajak daerah yang mereka 

bayarkan berkepentingan untuk mengetahui apakah dana tersebut telah digunakan 

dengan semestinya, efisien, efektif, dan berorientasi pada kepentingan publik. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Kinerja Belanja Pemerintah 

Daerah Kota Padang, yang disusun dengan  

Penelitian ini tegolong kedalam penelitian deskriptif dengan metode 

analisis kuantitatif serta menggunakan rasio varians, rasio pertumbuhan, rasio 

keserasian belanja dan rasio efisiensi belanja. Hasil penelitian berdasarkan analisis 

varians belanja tahun 2015 sampai dengan 2018 menguntungkan, analisis 

pertumbuhan belanja tahun 2015 sampai dengan 2018 mengalami kenaikan atau 

pertumbuhan dengan rata-rata pertumbuhan 5% , analisis keserasian belanja tahun 

2015 sampai dengan 2018 yaitunya dengan belanja operasi dengan rata rata 

keserasian 81,97%, belanja modal dengan rata-rata keserasian 14,31% dan belanja 

tak terduga dengan rata-rata 0,51%, dan berdasarkan rasio efisiensi belanja tahun 

2015 sampai dengan 2018 yaitunya dengan persentase 87% tergolong cukup 

efisien.  Pemerintah Daerah Kota Padang memanfaatkan anggaran belanja dengan 

baik dimana realisasi belanja yang telah dilakukan oleh Pemerintah Daerah Kota 

Padang lebih kecil dari Anggaran yang telah direncanakan. Dari beberapa analisis 

yang telah dilakukan Pemerintah daerah Kota Padang Sudah menunjukan hasil 

yang positif dalam kinerja belanja. Namun pemerintah daerah lebih 

mempertimbangkan dimana belanja yang di dalamnya mengenai kepentingan 

umum harus lebih ditingkatkan. 

kata kunci : Belanja Daerah, Kinerja Belanja, Kota Padang 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Era reformasi dimana pemerintahan mengeluarkan dua kebijakan UU 

No. 22 Tahun 1999 dirubah menjadi UU No. 32 Tahun 2004 dirubah lagi 

menjadi UU No. 23 Tahun 2014 tentang pemerintah daerah dan UU No. 25 

Tahun 1999 dirubah menjadi UU No. 33 Tahun 2004 tentang perimbangan 

keuangan pemerintah pusat dan pemerintah daerah. Dimana pemerintah 

daerah dalam menjalankan otonomi daerah perlu adanya penggangaran dana 

untuk menjalankan roda aktivitas pemerintah secara menyeluruh agar 

tercapainya pemerintahan yang bisa mengelolah kekayaan daerah sendiri dan 

dengan tujuan pemerataan pembangunan dan mengsejahterakan rakyat daerah 

otonom tersebut. Oleh karena itu pemerintah pusat mengaaggarka kepada 

pemerintah daerah yang berguna untuk menunjang kegiatan-kegiatan yang 

dilakuka oleh suatu instansi. 

Anggaran adalah rencana kuantitatif yang meliputi aspek keuangan dan 

non keuangan. Dari pengertian tersebut, maka fungsi utama anggaran adalah 

sebagai salah satu instrumen perencanaan. Sistem penganggaran merupakan 

prosedur dan kebijakan seperangkat komponen anggaran yang saling terkait 

satu dengan yang lainnya. Komponen anggaran meliputi penyusunan 

anggaran, penentuan sasaran anggaran, dan umpan balik anggaran. 

Anggaran merupakan kegiatan mengenai apa yang diharapkan, 

direncanakan atau diperkirakan terjadi dalam periode tertentu pada masa yang 
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akan datang. Menurut Kennis, (1979) Anggaran juga merupakan alat bagi 

manajer tingkat atas untuk mengendalikan, mengkoordinasikan, 

mengkomunikasikan, mengevaluasi kinerja dan memotivasi manajer bagian 

bawahannya. 

Eka warna dkk (2009) Pemakaian anggaran dalam kegiatan organisasi 

swasta maupun pemerintah memiliki kelebihan dan kelemahan, bahwa 

kelebihan penggunaan anggaran adalah (1) penyusunan anggaran merupakan 

kekuatan manajemen atau pengelola dalam menyusun perencanaan, dimana 

manajemen atau pengelola organisasi melihat kedepan untuk menentuksn 

tujuan organisasi yang dinyatakan dalam ukuran finansial, (2) anggaran dapat 

digunakan sebagai alat koordinasi berbagai kegiatan organisasi, (3) 

implementasi anggaran dapat menciptakan alat untuk pengawasan kegiatan 

organisasi, (4) pengelola/manajer dapat memeriksa dengan seksama 

penggunaan sumber ekonomi yang dimiliki oleh organisasi, apakah sudah 

efektif dan efisien, (5) pemakaian anggaran mengakibatkan timbulnya 

kesadaran tentang pentingnya biaya sebelum dana disediakan, dll. 

Sedangkan kelemahan pemakaian anggaran adalah : (1) anggaran 

didasarkan pada estimasi atas kegiatan yang akan datang, ketepatan estimasi 

sangat tergantung kepada pengalaman dan kemampuan estimator, dan 

ketidaktepatan anggaran berakibat tidak dapat dipakainya anggaran sebagai 

alat perencanaan koordinasi, dan pengawasan dengan baik, (2) anggaran harus 

disesuaikan dengan perubahan kondisi dan asumsi, (3) anggaran dapat dipakai 

sebagai alat oleh manajemen/pengelola organisasi apabila semua pihak secara 
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terus menerus berusaha berkoordinasi dan bertanggung jawab atas tercapainya 

tujuan yang telah ditentukan didalam anggaran, (4) anggaran tidak dapat 

menggantikan fungsi manajemen/pengelola, tetapi anggaran oleh 

manajemen/organisasi perlu disadari sebagai alat untuk membantu 

manajemen/pengelola. 

Penyusunan anggaran pendapatan dan belanja langsung(APBL), 

pemerintah daerah telah menerapkan partisipasi setiap satuan kerja dalam 

penyusunan anggaran masing masing SKPD memuat Rencana Kerja 

Anggaran (RKA) yang biasa disebut RKA SKPD. Dalam RKA SKPD, 

masingmasing SKPD telah membuat indikator kinerja yang akan dicapai 

untuk setiap program dan kegiatan yang akan dilaksanakan. Dalam RKA telah 

memuat input, output dan outcome dari masing-masing program dan kegiatan, 

jadi dalam RKA telah memuat sasaran anggaran. Dalam penyusunan anggaran 

pendapatan dan belanja daerah eksekutif membuat rancangan APBL sesuai 

dengan Kebijakan Umum APBL dan Prioritas & Plafon Anggaran yang 

kemudian diserahkan kepada legislatif untuk dipelajari dan dibahas bersama-

sama sebelum ditetapkan sebagai Peraturan Daerah. 

Efisiensi sangat penting dalam pengukuran atau perbandingan antara 

output yang dihasilkan terhadap input yang digunakan serta terkait dengan 

hubungan antara hasil yang diharapkan dengan hasil yang sesungguhnya 

tercapai. Menurut Mahmudi (2013:22), Efisiensi terkait dengan hubungan 

antara output berupa barang atau pelayanan yang dihasilkan dengan sumber 

daya yang digunakan untuk menghasilkan output tersebut. Sedangkan, 
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efektivitas menurut Mardiasmo (2009:17)adalah  merupakan dukungan antara 

pengeluaran dengan tujuan atau sasaran yang harus dicapai, pada dasarnya 

berhubungan dengan pencapaian tujuan atau paket kebijakan. 

Laporan realisasi anggaran merupakan jenis laporan keuangan daerah 

yang lebih dahulu dihasilkan sebelum kemudian diisyaratkan untuk membuat 

laporan neraca dan laporan arus kas. Anggaran dalam pemerintahan 

merupakan tulangpunggung (back-bone) penyelenggaraan pemerintahan. 

Usaha pemerintah daerah dalam menggali sumber dana yang berasal dari 

potensi daerah yang dimiliki serta kemampuan mengelola dan memanfaatkan 

sumber dana yang ada tercermin dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Langsung. Badan Pemeriksa Keuangan kota Padang merupakan unsur 

pelaksana penyelanggaraan pemerintah daerah di bidang pendapatan daerah. 

Penilaian terhadap efisiensi pada Badan Pemeriksa Keuangan kota 

Padang lebih ditekankan pada penilaian Laporan Realisasi Anggaran yang 

dibuat setiap tahun anggaran. Penilaian kinerja melalui LRA hanya bertumpu  

pada anggaran belanja  yang diperoleh oleh Badan Pemeriksa Keuangan kota 

Padang dengan membandingkan anggaran belanja dengan realisasinya. Untuk 

menilai kinerja belanja pada Badan Pemeriksa Keuangan Kota Padang maka 

dapat diterapkan analisis belanja daerah yang mana : analisis varians belanja, 

analisis pertumbuhan belanja, analisis keserasian belanja, rasio efisiensi 

belanja, dan rasio belanja terhadap PDRB. 

Analisis varians belanja memperlihatkan selisih antara realisasi belanja 

dengan anggaran. Jika realisasi belanja lebih kecil dari anggaran 
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makadikatakan selisih menguntungkan. Sebaliknya jika realisasi belanja lebih 

besar dari anggaran maka selisih tidak menguntungkan. Analisis pertumbuhan 

belanja dilakukan untuk mengetahui berapa besar pertumbuhan masing-

masing belanja, apakah pertumbuhan tersebut rasional dan dapat 

dipertanggung jawabkan. Analisis keserasian belanja bermanfaat untuk 

mengetahui keseimbangan antar belanja. Rasio efisiensi belanja 

memperlihatkan perbandingan antara realisasi belanja dengan anggaran 

belanja untuk mengukur tingkat penghematan anggaran yang dilakukan 

pemerintah. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis 

tertarik untuk malakukan penelitian dengan judul “ ANALISIS KINERJA 

BELANJA PADA DAERAH KOTA PADANG TAHUN ANGGARAN 

2015 sampai dengan 2018 “ 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penulisan latar belakang sebelumnya maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam tugas akhir ini adalah : 

1. Bagaimana kinerja belanja di Pemerintah Daerah Kota Padang 

menggunakan analisis varians belanja ? 

2. Bagaimana kinerja belanja di Pemerintah Daerah Kota Padang 

menggunakan analisis pertumbuhan belanja ? 

3. Bagaimana kinerja belanja di Pemerintah Daerah Kota Padang 

menggunakan analisis keserasian belanja ? 
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4. Bagaimana kinerja belanja di Pemerintah Daerah Kota Padang 

menggunakan rasio efisiensi belanja ? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan utama penulis melakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui:  

1. Bagaimana kinerja belanja di Pemerintah Daerah Kota Padang 

menggunakan analisis varians belanja ? 

2. Bagaimana kinerja belanja di Pemerintah Daerah Kota Padang 

menggunakan analisis pertumbuhan belanja ? 

3. Bagaimana kinerja belanja di Pemerintah Daerah Kota Padang 

menggunakan analisis keserasian belanja ? 

4. Bagaimana kinerja belanja di Pemerintah Daerah Kota Padang 

menggunakan rasio efisiensi belanja ? 

D. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis ini diharapkan dapat 

bermanfaat bagi penulis maupun pihak lain yang membaca hasil penelitian ini. 

1. Bagi Penulis 

Hasil penelitian dapat menjadi penambah ilmu pengetahuan serta 

wawasan penulis terkait dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis 

yaitu analisis efisiensi belanja anggaranPemerintah  Daerah kota Padang. 

2. Bagi Fakultas 

Sekiranya manfaat dari penelitian ini juga dapat menjadikan 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang juga menjadi tenaga 

pendorong untuk menerapkan dan pengembangan ilmu-ilmu pengetahuan 
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yang khusus pada umumnya untuk menggali lagi potensi pendidikan 

secara menyeluruh setelah ditemukan banyak permasalahan dalam 

aktivitas pemerintahan dari hasil penelitian oleh penulis Tugas Akhir ini. 

3. Bagi Pemerintah 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa membantu dalam melakukan 

perbandingan antara realisasi belanja dengan target (anggaran) belanja 

Pemerintah Daerah Kota Padang apakah sudah mencapai target atau 

belum sehingga bisa menjadi acuan dalam perbandingan tahun 

selanjutnya. 

4. Bagi Pembaca 

Hasil penelitian Tugas Akhir oleh penulis diharapkan dapat 

menjadikan penelitian ini sebagai sumber penambah ilmu serta wawasan 

dan menjadi panduan ataupun menjadikan referensi bagi pembaca Tugas 

Akhir ini. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diatas, peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa kinerja belanja pemerintah kota Padang anggaran 

tahun 2015 sampai dengan 2018 sebagai berikut : 

1.  Kinerja belanja pemerintahan kota Padang dari tahun 2015 sampai 

dengan 2018 berdasarkan perhitungan menggunakan rasio varians 

belanja dengan rata-rata sebesar 13%dikategorikan menguntungkan 

(favourable) yang mana selisih antara anggaran dengan realisasi 

bersifat positif. 

2. Kinerja belanja pemerintah kota Padang dari tahun 2015 sampai dengan 

2018 berdasarkan perhitungan menggunakan rasio pertumbuhan belanja 

dengan kenaikan sebsar 5% hal ini menunjukan bahwa kinerja 

pemerintah kota Padang dalam menyusun anggarannya mengalami 

pertumbuhan. 

3. Kinerja belanja pemerintah kota Padang dari tahun 2015 sampai dengan 

2018 berdasarkan perhitungan menggunakan rasio keserasian belanja 

bahwanya tingkat keserasian rata-rata belanja operasi, modal dan 

belanja tak terduga yaitunya rata-rata persentase keserasian belanja 

operasi dari tahun 2015 sampai dengan 2018 yaitunya 81,97% artinya 
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tingkat keserasian belanja operasi merupakan tertinggi dari 

kekeserasian total belanja. Keserasian belanja modal dari tahun 2015 

sampai dengan 2018  yaitunya 14,31% artinya tingkat keserasian 

belanja modal termasuk kategori tinggi setelah belanja operasi. 

Keserasian belanja tak terduga dari tahun 2015 sampai dengan 2018 

yaitunya 0,51% artinya tingkat keserasian belanja tak terduga terendah 

dari belanja operasi dan belanja modal. 

4. Kinerja belanja pemerintah kota Padang tahun 2015 sampai dengan 

2018 berdasarkan perhitungan menggunakan analisis rasio efisiensi 

bahwa tingkat efisiensi belanja pemerintah kota Padang Tahun 2015 

sampai dengan 2018 berada di angkar rata-rata 87%, maka dapat kita 

simpulkan bahwasanya tingkat efisiensi tergolong kategori cukup 

efisien. 

Disimpulkan bahwa kinerja pada pemerintah kota Padang bisa 

dikategorikan cukup baik. Kesimpulan ini dapat dilihat dari kinerja pemerintah 

kota Padang  dalam melaksanakan program kerja, perjalanan dinas dan proses 

operasional dengan dengan baik dari tahun ke tahun, namun disamping kinerja 

yang cukup baik pemerintah kota Padang masih terdapat beberapa 

permasalahan yang memperngaruhi kinerja belanja pemerintah kota Padang. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, saran yang dapat peneliti berikan antara 

lain : 
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1. Bagi Pemerintah Kota Padang  

Pemerintah Kota Padang diharapkan dapat lebih mampu dan selektif 

dalam penyusunan rencana kerja serta pengeluaran kas untuk belanja agar 

terciptanya keseasian belanja dan efisiensi belanja dilingkungan 

Pemerintah Kota Padang. 

 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah tahun penelitian 

agar analisis terhadap kinerja anggaran belanja mendapatkan gambar 

kinerja yang lebih jelas, dan juga disarankan untuk menambahkan rasio-

rasio yang dapat digunakan dalam menganalisis kinerja anggaran belanja. 
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